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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Pelaksanaan Penelitian
Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan skala optimisme dan
successful aging kepada subjek penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah
lansia yang berada di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru dengan jumlah
subjek yang diambil sebanyak 77 lansia. Pengumpulan data dilakukan dengan
melibatkan tim pengumpul data yang berada atau bertempat tinggal di Kawasan
atau Wilayah Kecamatan Tuah Madani untuk membantu dalam penyebaran skala
penelitian.
Penyebaran skala dilakukan dua tahap yaitu penyebaran skala ujicoba dan
skala untuk hasil penelitian. Sebelum skala diberikan terlebih dahulu peneliti
melakukan diskusi dengan tim tentang tujuan dari pemberian skala ini, kemudian
dilanjutkan dengan menyerahkan skala yang akan disebarkan. Penyebaran skala
ujicoba dilakukan dengan melibatkan sebanyak 60 lansia yang disebar dengan
sistem atau teknik purposive sampling. Peneliti memilih purposive sampling dan
melibatkan tim pengumpul data karena dalam penentuan sampel yang memiliki
cakupan yang cukup luas, sehingga dalam pengumpulan data peneliti melibatkan
tim sebanyak 5 ditambah peneliti menjadi 6 orang untuk membantu dalam
mencari lansia yang memiliki data karakteristik berusia 65 – 74 tahun, tidak
sedang sakit keras dan dapat diajak berkomunikasi dengan baik dan bertempat
tinggal tetap di Kecamatan Tuah Madani Kota Pekanbaru. Masing-masing orang
mendapatkan wilayah untuk penyebaran datanya, yaitu terdapat 5 kelurahan dan
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waktu untuk penyebaran dilakukan mulai pada tanggal 5 sampai 8 februari 2021
dengan masing-masing mendapatkan 10 skala yang akan disebarkan di 5
Kelurahan. Sebelum penyebaran skala peneliti sudah menentukan wilayah mana
saja yang akan disebarkan skalanya dengan bantuan informasi dari kader Bina
Keluarga Lansia (BKL) setiap Kelurahannya, sehingga mempermudah tim untuk
menyebarkan skalanya.
Setiap orang dalam tim didampingi atau diberikan informasi oleh kader
tentang lansia yang akan diberikan skala sehingga memudahkan bagi tim untuk
mendapatkan data, dalam pengisian skala lansia dipandu oleh tim cara untuk
memilih jawaban disetiap aitemnya. Setelah data terkumpul semua pada tanggal 8
Februari 2021 peneliti dibantu oleh tim langsung melakukan skor pada data
sehingga mendapatkan perolehan hasil dari data Try Out. Kemudian peneliti
langsung melakukan bimbingan dengan dosen pembimbing, setelah dikoreksi oleh
pembimbing lalu peneliti langsung melakukan perbaikan pada skala yang akan
disebarkan untuk riset.
Tanggal 9 Februari 2021 peneliti melakukan penyebaran skala penelitian
dibantu oleh tim yang lebih banyak lagi yaitu sebanyak 8 orang ditambah peneliti
menjadi 9 orang, dengan masing-masing mendapat lebih kurang 8 skala. Cara
dalam mendapatkan data sama dengan yang sebelumnya sehingga memudahkan
untuk mendapatkan data. Skala yang sudah disebarkan dikumpulkan dan
dilakukan untuk skor pada skala tanggal 11 Februari 2021 dan langsung dilakukan




Pelaksanaa analisis data penelitian terlebih dahulu dilakukan uji asumsi
yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang dianalisis memenuhi syarat
agar data dapat dianalisis dengan analisis product moment dari carl pearson
dengan menggunakan bantuan SPSS 25. 0 for windows. Uji asumsi terdiri dari uji
normalitas dan linearitas data.
a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas dilakukan untuk melihat sebaran data, apakah berdistribusi
normal atau tidak. Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap setiap
variabel, yaitu variabel optimisme (X) dan successful aging (Y). Salah satu cara
yang digunakan untuk melihat sebaran data tersebut normal atau tidak adalah
dengan cara melihat rasio antara kemiringan atau kemencengan kurva (Skewness)
dan keruncingan atau ketumpulan kurva (Kurtosis). Jika kedua rasio berada dalam
atau mendekati -2 sampai +2 maka dapat dikatakan bahwa data memiliki
distribusi normal. Uji normaltias dengan Skewness dan Kurtosis dapat
memberikan gambaran kemencengan data, dimana data yang normal akan
menyerupai bentuk lonceng.
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan program SPSS versi 25. 0 for
Windows, diperoleh rasio skewness dan rasio kurtosis untuk variabel optimisme
sebagai berikut:
Ratio Skewness = Nilai SkewnessStd, error Skewness = −0,4320,274 = −1,577
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Ratio Kurtosis = Nilai KurtosisStd, error Kurtosis = 0,5740,541 = −1,061
Rasio skewness dan rasio kurtosis untuk variabel successful aging sebagai
berikut:
Ratio Skewness = Nilai SkewnessStd, error Skewness = −0,5230,274 = −1,909
Ratio Kurtosis = Nilai KurtosisStd, error Kurtosis = −0,5040,541 = −0,932
Berdasarkan uji normalitas SPSS versi 25. 0 for windows pada masing-
masing variabel optimisme (X) dan successful aging (Y) tidak terdapat ratio
skewness dan ratio kurtosis yang berada pada rentang -2 sampai +2 dengan
demikian dapat diambil kesimpulan sebaran data penelitian ini normal yang
terangkum dalam tabel berikut:
Tabel 4. 1
Hasil Uji Normalitas
Variabel Rasio Skewness Rasio Kurtosis
Optimisme -1,577 -1,061
Successful aging -1,909 -0,932
Dari tabel 4. 1 di atas dapat dilihat bahwa hasil perhitungan normalitas
tersebut maka variabel optimisme (X) dan successful aging (Y) berdistribusi
normal.
b. Uji Linearitas Data
Uji liniearitas dilakukan untuk melihat hubungan diantara kedua variabel
bebas dengan variabel terikat. Adapun ketentuan untuk melihat data linearitas atau





Variabel F P Keterangan
Successful_Aging * optimisme 34,635 0,000 Linier
Berdasarkan hasil uji linearitas, menunjukkan bahwa taraf signifikan adalah
0,000 dan itu lebih kecil dari 0,05 (p<0,05), dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa data variabel dalam penelitian ini adalah liniearitas.
2. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis ini memiliki tujuan untuk mengetahui tingkat signifikan
antara hubungan optimisme dengan successful aging yang dianalisis dengan
menggunakan korelasi product moment dengan bantuan SPSS 25. 0 for windows.
Adapun ketentuan diterima atau ditolak sebuah hipotesis apabila signifikan di
bawah atau sama dengan 0,05 (p<0,05), maka hipotesis diterima.
Tabel 4. 3
Hasil Uji Hipotesis




Berdasarkan hasil analisis korelasi product moment diperoleh koefisien
korelasi (r) sebesar 0,568 dan probabilitas (p) 0,000, p<0,01 pada taraf signifikan
1%. Taraf signifikan pada penelitian ini adalah p= 0,000, p<0,01 yang artinya
hubungan antara kedua variabel sangat signifikan. Berdasarkan hasil analisis pada
data penelitian, maka diperoleh nilai probabilitas (p) yaitu 0,000, dan nilai lebih
kecil dari 0,05 (p=0,000<0,05). Dengan demikian, sesuai dengan ketentuan
penerimaan atau penolakan hipotesis yang telah dikemukakan di atas, maka
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hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan antara
optimisme dengan successful aging pada lansia diterima. Artinya terdapat
hubungan antara optimisme dengan successful aging lansia, besar hubungannya
dapat dilihat dari uji korelasi penelitian sebesar 0,568.
Untuk memberikan penafsiran terhadap kuat atau lemahnya koefisien yang
ditemukan, dapat berpedoman pada tabel penafsiran koefisien korelasi. Berikut
adalah tabel pedoman tingkat koefisien korelasi.
Tabel 4. 4
Pedoman Untuk Memberikan Interpretasi Terhadap Koefisien Korelasi
Interval P
0,00 – 0,199 Sangat Rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat Kuat
Sumber: Sugiyono, 2016
Berdasarkan tabel 4. 4 dapat dilihat bahwa nilai koefisien korelasi penelitian
ini yaitu sebesar 0,568 berada pada tingkat hubungan sedang dengan rentang nilai
berada pada interval 0,40-599. Penentuan persentase kontribusi optimisme dengan
successful aging pada lansia dapat dilihat dari nilai r Square atau dapat dihitung
dengan cara r2 X 100% (0,568 x 0,568 x 100% = 32,2%, hal ini berarti bahwa
besar sumbangan pengaruh optimisme terhadap successful aging pada lansia
sebesar 32,2% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.
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C. Analisis Tambahan
1. Deskripsi Kategorisasi Data
Penelitian ini menggunakan model distribusi normal yang merupakan
kategorisasi berjenjang sebagai dasar dari kategorisasi subjek penelitian pada
optimisme dengan successful aging. Kategorisasi tersebut dibagi menjadi tiga
jenjang kategori agar dapat memberikan penafsiran terhadap norma kategorisasi,




X ≥ M + 1. 0 SD Tinggi
M – 1. 0 SD ≤ X < M + 1. 0 SD Sedang
X < M – 1. 0 SD Rendah
a. Optimisme
Pada skala optimisme pengelompokan subjek dilakukan dengan membuat
lima kategorisasi yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi.
Tujuan kategorisasi ini adalah menempatkan individu dalam kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas. Oleh karena itu skor dibuat dalam suatu norma kategorisasi. Dimana
perhitungan yang dilakukan secara manual berdasarkan skor terkecil dan berkisar
antara 1 – 4. Dimana pada variabel optimisme terdapat 28 aitem. Dengan
demikian nilai terendah yang didapat adalah 28 x 1 = 28, sedangkan skor tertinggi
yang didapat adalah 28 x 4 = 112, rentang nilai adalah sebesar 112 – 28 = 84,
sedangkan rata-rata diperoleh dari (112+ 28) / 2 = 70 dan nilai standar deviasi
diperoleh dari (112 - 28) / 6 = 14. Sedangkan pada perhitungan empirik adalah
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nilai tertinggi 178, nilai terendah 147, range 31, mean 165,08, dan standar deviasi
8,207. Gambar hipotesis variabel optimisme dapat dilihat sebagai berikut:
Tabel 4. 6









Hipotetik 28 28 112 84 70,00 14,00
Empirik 28 55 96 43 78,99 11,01
Berdasarkan hasil dari perhitungan di atas, pada skala optimisme,
pengelompokan subjek dilakukan dengan tiga kategorisasi yaiturendah, sedang,
dan tinggi. Dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 4. 7
Kategorisasi Optimisme (X)
Kategorisasi Nilai Rentang Frekuensi Persentase (%)
Tinggi X ≥ 84 27 35,1
Sedang 56 ≤ X <84 48 62,3
Rendah X >56 2 2,6
Total jumlah 77 100
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas terlihat bahwa pada variabel
optimisme dari 77 responden, terdapat subjek 2 orang yang berada pada kategori
rendah (2,6%), untuk subjek yang berada pada kategori sedang terdapat 48 subjek
(62,3%), dan untuk subjek yang berada pada kategori tinggi terdapat 27 subjek
(35,1%). Berdasarkan data tersebut, maka seluruh responden dalam penelitian ini
dikategorikan memiliki optimisme yang sedang.
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b. Successful Aging
Pada skala successful aging pengelompokan subjek dilakukan dengan
membuat tiga kategorisasi yaitu sangat rendah, rendah, sedang, tinggi. Tujuan
kategorisasi ini adalah untuk menempatkan individu dalam kelompok-kelompok
yang terpisah secara berjenjang dan diharapkan dapat memberikan gambaran yang
lebih jelas. Untuk membuat kategorisasi ini peneliti menggunakan pendapat
Azwar (2012) dimana perhitungan dilakukan secara manual berdasarkan skor
terkecil dan berkisar antara 1 – 4, dimana pada variabel successful aging terdapat
22 aitem. Dengan demikian nilai terendah yang diperoleh adalah 22 x 1 = 22,
sedangkan skor tertinggi yang diperoleh adalah 22 x 4 = 88, rentang nilai besar 88
– 22, sedangkan rata-rata diperoleh dari (88 + 22) / 2 = 55, dan nilai standar
deviasi diperoleh dari (88 - 22) / 6 = 11. Sedangkan pada perhitungan empirik
adalah nilai tertinggi 120, nilai terendah 30, range 90, nilai mean 75 dan standar
deviasi 15. Gambar hipotesis variabel successful aging dapat dilihat sebagai
berikut:
Tabel 4. 8









Hipotetik 22 22 88 66 55,00 11,00
Empirik 22 42 78 36 62,92 9,59
Berdasarkan hasil perhitungan di atas pada skala successful aging,
pengelompokan subjek dilakukan dengan tiga kategorisasi yaitu rendah, sedang
dan tinggi. Dan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
53
Tabel 4. 9
Kategorisasi Successful Aging (Y)
Kategorisasi Nilai Rentang Frekuensi Persentase (%)
Tinggi X ≥ 66 29 37,7
Sedang 44≤ X <66 45 58,4
Rendah X <44 3 3,2
Total Jumlah 77 100
Berdasarkan tabel kategorisasi di atas terlihat bahwa pada variabel
successful aging pada lansia, dari 77 responden, terdapat 29 subjek lansia yang
berada pada kategori tinggi (37,7%), dan untuk subjek yang berada pada kategori
sedang terdapat 45 subjek (58,4%) serta untuk subjek yang berada pada kategori
tinggi terdapat 3 subjek (3,2%). Berdasarkan data tersebut, maka seluruh
responden dalam penelitian ini dikategorikan memiliki successful aging yang
tinggi.
2. Analisis Sumbangan Efektif Aspek Optimisme Terhadap Successful
Aging Pada Lanjut Usia
Berdasarkan analisis uji hipotesis yang telah peneliti lakukan selanjutnya
dapat dilihat sumbangan efektif aspek optimisme terhadap successful aging pada
lanjut usia maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4. 10















Pervasivences 0,528 803,429 5,8% 0,000
Personalizaton 1,036 1. 663,221 24,5% 0,000
Total 32,2%
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Analisis sumbangsih optimisme terhadap successful aging pada lanjut usia
diketahui sebesar 32,2% sedangkan 67,8% lagi dipengaruhi oleh faktor lain. Hasil
analisis sumbangan efektif peraspek menunjukan nilai aspek personalizaton
paling besar memberikan sumbangsih terhadap successful aging pada lanjut usia
yaitu 24,5%, sedangkan aspek kedua yang memberikan sumbangsih besar
terhadap successful aging pada lanjut usia adalah aspek pervasivences yaitu
sebesar 5,8%. Kemudian aspek ketiga yang memberikan pengaruh terbesar yaitu
aspek permance yang memberikan sumbangsih sebesar 1,9% terhadap successful
aging pada lanjut usia.
Berdasarkan pemaparan ketiga hasil analisis sumbangan efektif aspek dari
optimisme terhadap successful aging di atas dapat disimpulkan bahwa aspek
personalizaton memberikan sumbangsih paling besar terhadap successful aging
pada lanjut usiadan terbukti signfikan memberikan pengaruh terhadap successful
aging pada lanjut usia. yang terbukti dari nilai signifikansi masing-masing aspek
yaitu sebesar 0,000 < 0,05, begitu juga dengan aspek pervasivences dan permance
yang memiliki nilai signifkansi <0,05 yang berarti aspek tersebut juga terbukti
mampu memberikan pengaruh yang signifkan terhadap successful aging. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa aspek personalizaton menjadi aspek paling dominan
pada successful aging pada lanjut usia.
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D. Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara optimisme dengan successful aging pada lanjut usia. Hasil korelasi antara
optimisme dengan successful aging pada lanjut usiadalam tingkat yang sedang
dengan arah korelasi bernilai positif yang menjelaskan bahwa hipotesis awal yang
menyatakan ada hubungan optimisme dengan successful aging pada lanjut usia
dalam penelitian ini diterima.
Terbuktinya hubungan optimisme dengan successful aging pada lanjut
usia, bisa disebabkan oleh sikap optimisme pada lanjut usia seperti menyadari
akan segala kekurangan yang ada dalam dirinya, mampu menghadapi serta
menyelesaikan permasalahan pada dirinya serta tercapainya tujuan dan memaknai
hidup dengan baik akan membuat lanjut usia menjalani usia senjanya dengan
perasaan optimis dapat meningkatkan pencapaian successful aging.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nandini
(2016) yang juga membuktikan bahwa ada kontribusi optimisme yang sangat
signifikan terhadap kebahagiaan. Temuan penelitian lain juga membuktikan hasil
yang sama seperti penelitian. Adrianssah dan Septiningsih (2013) yang
membuktikan bahwa terdapat dua hal yang dapat mempengaruhi pencapaian
successful aging pada lanjut usia, yaitu pada resiliensi dan sikap yang lebih
optimis pada lanjut usia dalam menghadapi tantangan semasa hidupnya.
Hasil temuan ini juga mendukung teori yang diungkapan oleh Berk (dalam
Suadirman, 2011) bahwa salah satu faktor yang mempengaruhi successful aging
yaitu optimisme. Berk (dalam Suadirman, 2011) menjelaskan bahwa optimisme
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yang dimiliki oleh lansia akan meningkatkan kesehatan fisik lansia, sehingga
lansia tersebut tidak mudah merasa sakit. Rasa optimisme yang tinggi akan
membuat individu yang memasuki masa lansia merasa yakin memiliki kekuatan
untuk menghilangkan pemikiran negatif, berusaha gembira meskipun tidak dalam
kondisi gembira.
Berdasarkan hasil analisis yang telah diuraikan sebelumnya diketahui
bahwa sebagian besar tergolong memiliki tingkat optmisme yang sedang. Hal ini
didapatkan bahwa dari 77 responden sebanyak 62,3% berada pada kategori yang
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa lansia memiliki cukup keyakinan akan terjadi
hal - hal baik dimasa tuanya, cukup bertanggung jawab penuh atas hidupnya, telah
membangun cinta kasih dalam hidup meskipun belum tinggi, dan memiliki
kemampuan berpikir cukup positif dan relistis dalam menjadi masa tuanya.
Sikap lansia yang cukup memiliki keyakinan akan terjadi hal - hal baik di
masa tuanya mengakibatkan cukup terbentuknya successful aging dalam
menjalani aktivitas hidupnya. Hasil analisis data didapatkan bahwa lansia yang
menjadi sabjek dalam penelitian ini memiliki sebanyak 58,5% memiliki successful
aging pada tingkat yang sedang. Tingkat successful aging yang sedang yang
berarti bahwa lansia memiliki keadaan psikis maupun kognitif yang cukup terjaga
dan cukup mampu bekerja dengan optimal di dalamnya temasuk juga
kemungkinan tercegah dari berbagai penyakit. Hasil tersebut juga membuktikan
bahwa lansia memiliki perasaan yang cukup bahagia dimana lansia dimana lansia
dapat menggunakan waktunya untuk melakukan hal yang cukup bermakna, dan
memiliki keadaan motivasi didalam hidupnya.
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Hasil analisis sumbangan efektif peraspek menunjukan nilai aspek
personalizaton paling besar memberikan sumbangan efektif terhadap successful
aging pada lanjut usia yaitu 24,5%, sedangkan aspek kedua yang memberikan
sumbangan efektif besar terhadap successful aging pada lanjut usia adalah aspek
pervasivences yaitu sebesar 5,8% yang diikuti oleh faktor permance yang
memberikan sumbangsih pengaruh sebesar 1,9%. Hasil tersebut menununkkan
bahwa aspek personalizaton menjadi faktor penentu yang paling besar dalam
mempengaruhi successful aging pada lanjut usia. Seligman (2006) menyebutkan
bahwa aspek personalization merupakan aspek yang berkaitan dengan
kemampuan individu dalam menjelaskan siapa yang menjadi penyebab suatu
peristiwa, diri sendiri (internal) atau orang lain (eksternal). Lansia yang tidak
mengalami hal yang buruk dalam hidupnya akan memiliki sikap optimis dan
menganggap bahwa hal terjadi karena faktor dalam dirinya, begitu juga sebaliknya
lansia yang optimis jika dihadapkan dengan hal buruk, maka akan menjelaskan
bahwa hal tersebut terjadi karena faktor diluar dirinya.
Temuan penelitian membuktikan permance menjadi faktor yang paling
kecil pengaruhnya terhadap successful agingpada lanjut usia. Kecilnya pengaruh
faktor tersebut, menurut asumsi peneliti dikarenakan successful aging yang
dialamainya bukan dikarenakan kemampuannya dalam melihat peristiwa bersifat
sementara (tempory) atau menetap (permanent). Lansia yang memiliki sikap
optimis melihat peristiwa buruk dalam hidupnya bukan merupkan suatu hal yang
bersifat sementara begitu juga sebaliknyalansia yang pesimis melihat suatu yang
buruk bukan suatu hal yang permanen dan lebih menganggap bahwa suatu yang
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buruk yang terjadi didalamnya hidupnya merupakan faktor yang disebabkan oleh
faktor diri sendiri (internal) ataupun orang lain (eksternal).
Hasil uraian tersebut menunjukkan bahwa optimisme dapat menumbuhkan
harapan-harapan dimasa yang akan datang. Perasaan atas harapan-harapan
tersebut mengakibatkan lansia benar-benar mampun mengontrol dirinya dan
secara proaktif berkomunikasi dengan lingkungan sesuai kebutuhan di masa
depan. Sehingga dengan adanya optimisme tersebut dapat memberikan kontribusi
kepada lansia dalam pencapaian successful aging.
Penelitian ini menggunakan tim pengumpul data sebanyak delapan orang
dalam pengumpulan data sehingga peneliti tidak bisa secara langsung untuk
melakukan pengontrolan terhadap pengisian skala yang disebarkan, dengan
demikian skala yang disebar keakuratannya peneliti tidak dapat diketahui secara
pasti.
